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ABSTRAK  Wanita cenderung merasa lebih percaya diri jika memiliki bentuk tubuh yang ideal. Hal 

ini dipengaruhi oleh adanya standar kecantikan yang mengatakan bahwa tubuh ideal harus 

kurus, putih, dan tinggi. Untuk itu, TikTok dapat dijadikan sebagai wadah untuk 

memberikan kesadaran tentang body positivity sehingga pola pikir seseorang dapat 

berubah menjadi lebih positif tentang body image-nya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh antara penggunaan TikTok dan Body Positivity pada 

followers perempuan Clarissa Putri dengan menggunakan teori S-O-R. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif eksplanatif. Pengumpulan data dilakukan dengan 

mengirimkan kuesioner kepada followers TikTok @Clarissaputrih_. Jumlah responden 

dalam penelitian ini adalah 100 orang yang merupakan pengikut TikTok Clarissa Putri. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling dengan 

metode kuota sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

penggunaan TikTok yang signifikan terhadap Body Positivity sebesar 66,3%. 
   

Kata Kunci  Body Positivity, Influence, TikTok, Teori S-O-R 
    

    

ABSTRACT  Women tend to feel more confident if they have an ideal body shape. It is affected by the 

existence of beauty standards which say that the ideal body must be thin, white, and tall. 

For this reason, TikTok can be used as a forum to provide awareness about body positivity 

so that a person's mindset can change to be more positive about her body image. This 

study aims to determine whether there is an effect between the use of TikTok and Body 

Positivity on female followers of Clarissa Putri by using the S-O-R theory. This study uses 

an explanative quantitative method. The data was collected by sending a questionnaire to 

TikTok followers @Clarissaputrih_. The number of respondents in this study was 100 

people who were followers of TikTok Clarissa Putri. The sampling technique used is non-

probability sampling with the quota sampling method. The results showed that there was 

a significant effect of the use of TikTok on Body Positivity, which was 66.3%. 
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I. PENDAHULUAN 

Wanita cenderung lebih memperhatikan penampilan mereka dibandingkan pria, khususnya dalam hal 

ukuran badan. Ketika wanita memiliki ukuran dan bentuk tubuh yang ideal, maka biasanya mereka akan 

merasa lebih percaya diri. Akan tetapi, tidak semua wanita memiliki tubuh ideal tersebut. Cash (dalam 

Sinulingga & Haryono, 2014: 113) menyatakan bahwa sebagian besar manusia memiliki pola pikir bahwa 

seseorang yang memiliki fisik yang sempurna dan ideal akan mendapatkan perhatian lebih hingga dikagumi 

oleh lingkungan sekitarnya. Sebaliknya, jika seseorang tidak memiliki fisik yang ideal justru sering 

mendapatkan bullying dari lingkungannya. Menurut Sejiwa (dalam Zakiyah et al., 2017: 325) bullying adalah 

tindakan menyakiti seseorang atau sekelompok orang secara verbal, fisik, hingga psikologis yang membuat 

korban tertekan hingga merasa trauma. Pada faktanya, praktik intimidasi atau bullying sering dipraktikkan 

dalam pola komunikasi dengan gaya hate speech yang dilakukan melalui sosial media kepada kaum-kaum 

minoritas (Bachtiar et al., 2022: 30). 

Berdasarkan riset dari Studi Fit Rated terhadap 1000 pria dan wanita, ditemukan bahwa tingkat 

persentase wanita yang mendapatkan bullying karena faktor penampilan lebih tinggi dibandingkan pria. Dari 

data tersebut, sebesar 92,7% wanita pernah mendapatkan sindiran karena penampilannya (Detik.com, 2018). 

Disamping itu, Prasetyo (dalam Milatishofa et al., 2021, p.175) juga menemukan bahwa pada tahun 2018 

Mabes Polri juga telah menemukan bahwa ada sekitar 966 kasus mengenai body shaming atau penghinaan 

fisik yang telah terjadi di Indonesia.  

Dove dalam Indonesia Beauty Confidence Report 2017 telah melakukan riset dan menemukan bahwa 

54% wanita di dunia memiliki kepercayaan diri yang rendah. Dari data tersebut, sebesar 38% wanita Indonesia 

suka membandingkan dirinya dengan orang lain sehingga hal tersebut membuat indeks kepercayaan diri wanita 

Indonesia masuk kategori cukup  rendah (Liputan6.com, 2018). 

Seorang plus size influencer di Indonesia, Clarissa Putri pernah mendapatkan bullying melalui media 

sosial yang membuat dia sedih dan merasa tidak diperlakukan adil. Clarissa juga pernah mengunggah 

postingan yang menceritakan perasaannya mengenai bentuk tubuhnya di media sosial. Dalam postingannya 

melalui story, Clarissa mengunggah wajahnya dengan disertai tulisan bahwa dirinya merasa bingung karena 

orang-orang mempermasalahkan badannya yang gemuk. Clarissa sering mendapat bullying dan merasa 

menjadi orang hina yang tidak pantas untuk hidup. Clarissa menganggap bahwa orang-orang yang melakukan 

bullying tersebut tidak pernah tahu dan mengerti apa yang telah dilalui oleh orang yang memiliki badan yang 

tidak ideal. Bullying yang diterima tidak hanya dari orang tidak dikenal melainkan juga dari orang - orang 

terdekat. Clarissa juga berpesan dalam postingannya kepada perempuan yang memiliki badan berisi lainnya 

agar tetap sabar apabila ada yang berkomentar tentang bentuk tubuh mereka.  

Clarissa menceritakan banyaknya asumsi publik tentang dirinya yang tidak pernah melakukan diet. 

Padahal pada kenyataannya Clarissa telah melakukan percobaan diet selama 27 tahun dan sempat turun 13 kg. 

Akan tetapi, karena salah motivasi dan terlalu memaksakan diri untuk diet, dia mengalami sakit pada bagian 

lambung yang cukup serius. Saat pandemi pun menjadi hari terberat bagi Clarissa karena berat badannya 

melambung tinggi hingga 145 kg.  

Pada akhirnya Clarissa Putri mencoba untuk berpikir positif dan bangkit dari keterpurukannya. Sekarang 

Clarissa merasa lebih bahagia dan mencoba untuk menurunkan berat badan dengan mengikuti pola hidup sehat 

dan berolahraga. Pola hidup yang ia jalankan sekarang sering dibagikan melalui akun sosial medianya. Konten 

yang dibagikan melalui media sosial ternyata menarik perhatian para pengikutnya. Tidak sedikit dari 

pengikutnya juga mengikuti pola hidup sehat tersebut dan membagikannya melalui Instagram Story. Menurut 

Goffman (dalam Damayanti & Purworini, 2018: 35) adanya interaksi dengan audiens memiliki kekuatan untuk 

mencerminkan dan memberikan harapan maupun norma untuk membentuk perilaku seseorang terutama 

mengenai hal fisik. Konten yang dibagikan oleh Clarissa melalui media sosial ini dapat membantu 

mempengaruhi opini dan pandangan dari para perempuan mengenai body positivity. 

Saat ini, Clarissa Putri aktif dalam menyuarakan body positivity melalui media sosial miliknya, salah 

satunya pada akun TikTok miliknya yang bernama @Clarissaputrih dengan 832K followers. Salah satu cara 

Clarissa Putri untuk memotivasi publik adalah dengan mengunggah video-video di TikTok mengenai body 

positivity. Dalam kontennya, ia menggunakan hashtag body positivity dan mengajak publik untuk mencintai 

diri sendiri. Hal tersebut  membuat Clarissa menjadi salah satu influencer yang menginspirasi  banyak orang 

untuk tetap percaya diri walaupun memiliki tubuh plus size. 
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Body Positivity adalah pola pikir yang positif mengenai citra tubuh, kepercayaan diri dan penerimaan 

tubuh. Body Positivity dapat mendorong seseorang untuk merasa nyaman dengan dirinya sendiri tanpa adanya 

standar kecantikan harus dipenuhi (Anisa & Winduwati, 2021: 428).  

Clarissa Putri juga mengajak publik untuk memiliki pola hidup yang sehat dengan makan makanan sehat 

dan berolahraga didalam konten media sosial TikTok-nya. Clarissa berusaha untuk menurunkan berat 

badannya untuk menjaga kesehatannya. Clarissa yang dulunya memiliki berat badan hampir 150 kg telah 

berhasil menurunkan berat badannya sebesar 40 kg. Salah satu konten TikTok mengenai perjalanannya 

menurunkan berat badan telah ditonton oleh 7,5 juta pengguna TikTok.  

TikTok merupakan salah satu aplikasi yang banyak digemari oleh masyarakat Indonesia saat ini. Tiktok 

adalah sebuah jaringan sosial dan platform media sosial yang berbentuk video musik dengan durasi cukup 

singkat dan diluncurkan di Tiongkok pada bulan September 2006 (Bulele & Wibowo, 2020: 566). Berdasarkan 

data dari Periklanan ByteDance, sebanyak 92,07 juta masyarakat Indonesia menggunakan TikTok pada tahun 

2022. Data ini mengalami peningkatan jika dibandingkan sejak awal pandemi, April 2020, pengguna TikTok 

di Indonesia hanya mencapai 37 juta pengguna (Pertiwi, 2020). 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti membuat rumusan masalah yaitu seberapa besar 

pengaruh penggunaan TikTok dalam kesadaran body positivity terhadap followers perempuan pada akun 

@Clarissaputrih? 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan TikTok dalam 

kesadaran body positivity wanita plus size. Penelitian ini menggunakan teori S-O-R (Stimulus-Organism-

Response). Model komunikasi S-O-R lebih menekankan pada pesan yang akan disampaikan dapat 

menimbulkan efek kepada penerima pesan sehingga penerima pesan dapat dengan cepat menerima pesan yang 

telah disampaikan lalu masuk ke tahap perubahan perilaku sikap dari penerima pesan (Kurniawan, 2018: 63).  

 

II. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksplanatif. Penelitian kuantitatif menggunakan 

pendekatan berpikir deduktif, yaitu setiap permasalahan dianalisis dari umum ke khusus (Prisgunanto & 

Pranawukir, 2020: 104). Penelitian eksplanatif bersifat menjelaskan sehingga menghasilkan hasil riset yang 

lebih rinci dan menguji hubungan dan pengaruh antar variabel fenomena yang akan diteliti (Gumilang, 2016: 

148; Anissa & Kusumastuti, 2022:54). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Teori S-O-R (Stimulus-

Organism-Response) untuk melihat apakah ada hubungan sebab dan akibat dari penggunaan TikTok terhadap 

kesadaran body positivity pada followers perempuan Clarissa Putri.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui penyebaran kuesioner. 

Populasi dalam penelitian ini adalah followers dari media sosial TikTok Clarissa Putri, yaitu sebanyak 838 

(delapan ratus tiga puluh delapan) ribu followers. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

non probability sampling, yaitu metode kuota sampling. Melalui metode ini, peneliti menggunakan responden 

dalam beberapa kategori dan menentukan jumlah dari kategori tersebut. Jumlah sampel yang akan digunakan 

adalah 100 responden yang merupakan followers perempuan dari Clarissa Putri yang berusia 17-27 tahun dan 

aktif menonton konten TikTok Clarissa Putri. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan skala 

pengukuran likert dengan skala 1-4. Peneliti memilih skala 1-4 karena agar responden dapat memilih jawaban 

dari pertanyaan yang akan diberikan yaitu pemilihan jawaban antara pro atau kontra. Selain itu dapat 

menghindari nilai yang bias jika terlalu banyak responden yang memilih poin netral. Analisis data pada 

penelitian ini menggunakan uji statistik inferensial dengan program Statistic for Social Science (SPSS) versi 

25 untuk melakukan uji korelasi, uji koefisien determinasi, dan uji hipotesis (uji T).  Uji Hipotesis akan 

membantu peneliti untuk memberikan jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang diteliti (Karlita et 

al., 2022: 13). Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis dari penelitian ini adalah: 

Ho : Tidak ada pengaruh antara penggunaan TikTok terhadap kesadaran body positivity pada followers 

perempuan Clarissa Putri 

H1 :  Adanya pengaruh antara penggunaan TikTok terhadap kesadaran body positivity pada followers 

perempuan Clarissa Putri 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Uji Validitas Penelitian  

Riyanto (dalam Adawiyah & Adawiyah, 2020: 142) menyatakan bahwa validitas adalah suatu alat yang 

digunakan untuk menguji kebenaran suatu instrumen dalam penelitian. Pada penelitian ini uji validitas 

menggunakan degree of freedom (df) dengan perhitungan sebesar df = n-2 (30-2 = 28) dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,05 menggunakan SPSS yang menunjukkan 9 pertanyaan pada variabel X yakni TikTok Clarissa Putri 

dan 17 pertanyaan pada variabel Y yakni Body Positivity ditemukan hasil bahwa r hitung ≥ r tabel (r 

tabel=0,361).  

 

3.2 Hasil Uji Reliabilitas Penelitian  

Menurut Indrawati (dalam Zahra & Rina, 2018: 50) uji reliabilitas bertujuan untuk melihat tingkat 

konsistensi atau kestabilan pengukuran apabila dilakukan secara berulang kali dengan alat ukur yang sama. 

Ghozali (dalam Fanani et al., 2016: 46) menyatakan dasar pengambilan keputusan uji reliabilitas yaitu jika 

nilai reliabilitas berada di atas 0,6 maka penelitian ini dianggap reliabel sedangkan jika dibawah 0,6 maka 

dikatakan tidak reliabel.  

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel r Alpha r Kritis Keterangan 

1 TikTok Clarissa Putri 0.83 0.6 Reliable 

2 Body Positivity 0.88 0.6 Reliable 

Sumber: Data Olah Data SPSS versi 25 

Pada penelitian ini menggunakan uji reliabilitas alpha cronbach's ditemukan hasil pada Variabel X 

TikTok Clarissa Putri yakni sebesar 0.83, sedangkan untuk Variabel Y yakni Body Positivity sebesar 0.88. 

Penelitian ini dikatakan reliabel karena hasil variabel memiliki nilai yang lebih besar dari nilai alpha 

cronbach’s yaitu 2.6. 

 

3.3 Analisis Korelasi Linear Sederhana 

Uji ini dilakukan untuk mengukur kekuatan korelasi dari variabel X (TikTok Clarissa Putri) terhadap 

variabel Y (Body Positivity). 

Tabel 2. Hasil Analisis Korelasi 

 TikTok  Clarissa Putri Body Positivity 

TikTok Clarissa Putri 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

1 

. 

100 

.815** 

0 

100 

Body Positivity 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

.815** 

0 

100 

1 

. 

100 

**. Correlation is significant at the o.o1 level (2-tailed). 

Sumber: Data Olah Data SPSS versi 25 

Berdasarkan hasil dari tabel korelasi diatas, dapat diketahui bahwa nilai dari  Variabel X yaitu TikTok 

dan Variabel Y yaitu Body Positivity memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari  alfa (𝛼) = 0,05. 

Hasil dari Pengaruh Penggunaan TikTok terhadap kesadaran Body Positivity Pada Followers Perempuan 

Clarissa Putri mengarah pada nilai positif yakni sebesar 0,815.  

 

3.4 Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi memberikan gambaran tentang seberapa besar variasi dari variabel terikat 

dan dapat diterangkan dengan variabel bebasnya (Iqbal, 2015: 7).  

Tabel 3. Hasil Analisis Koefisien Determinasi  

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error Of the Estimate 

1 .815a 0.663 0.66 5.122 

a. Predictors: (Constant), TikTok Clarissa Putri 

Sumber: Data Olah Data SPSS versi 25 
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Berdasarkan tabel diatas, hasil menunjukkan nilai R-Square adalah sebesar 0.663 atau 66,3% yang 

bermakna bahwa Pengaruh Penggunaan TikTok terhadap kesadaran Body Positivity Pada Followers 

Perempuan Clarissa Putri adalah sebesar 66,3%, sedangkan sisanya sebesar adalah 33.7% yang dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain.  

 

3.5 Analisis Regresi Linear Sederhana  

Analisis regresi linear sederhana adalah sebuah model regresi yang digunakan dalam sebuah penelitian 

untuk dapat menggambarkan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat (Mawardiningsih & 

Mediantara, 2021: 86). Analisis ini memiliki tujuan untuk dapat mengukur seberapa besar pengaruh antara 

variabel bebas dan variabel terikatnya dan memberikan prediksi nilai suatu variabel berdasarkan variabel 

lainnya (Mardiatmoko, 2019: 334).  

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Sederhana 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

1 Sig. 
B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 5.78 3.286   1.759 0.082 

TikTok Clarissa Putri 1.563 0.112 0.815 13.900 0 

a. Dependent Variable: Body Positivity 
Sumber: Data Olah Data SPSS versi 25 

Berdasarkan hasil tabel di atas, untuk nilai konstanta dalam penelitian ini adalah sebesar 5,780. Nilai 

konstanta menunjukkan bahwa dengan adanya penggunaan TikTok maka nilai konsistensi akan body positivity 

sebesar 1,563. Hal ini memiliki makna bahwa Body Positivity akan mengalami perubahan sekitar 1,563 untuk 

setiap unit perubahan yang terjadi pada penggunaan TikTok.  

Dari hasil analisis diperoleh bahwa nilai t hitung lebih besar dari t tabel maka H1 diterima dan Ho ditolak 

yakni dengan nilai t hitung sebesar 13.900 > t tabel (1,984). Jika Angka atau arah koefisien regresi bernilai 

positif (+) maka arah garisnya bertambah (naik) sedangkan jika bernilai negatif (-) maka arah garisnya 

berkurang (turun). Pada penelitian ini nilai regresi positif maka dapat dinyatakan bahwa penggunaan TikTok 

berpengaruh positif terhadap kesadaran body positivity pada followers perempuan Clarissa Putri. Persamaan 

regresinya yakni Ŷ = 5,780 + 1,563  

 

IV. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah diperoleh, dapat bahwa penggunaan TikTok dapat mempengaruhi 

kesadaran body positivity pada followers perempuan Clarissa Putri. Hasil penelitian menemukan bahwa 

terdapat pengaruh yang cukup signifikan antara penggunaan TikTok dengan kesadaran body positivity pada 

followers perempuan yaitu  nilai t hitung sebesar 13.900 > t tabel (1,984). Oleh karena itu, H1 diterima 

sedangkan H0 ditolak dengan nilai persentase sebesar 66,3%, sedangkan sisanya sebesar 33.7% dipengaruhi 

oleh variabel diluar variabel (X) penggunaan TikTok. Dari hasil data persamaan regresi diperoleh nilai 

koefisien regresi yang bernilai positif (+) sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan TikTok memiliki 

pengaruh positif terhadap kesadaran body positivity dengan persamaan regresinya yaitu Ŷ = 5,780 + 1,563 X. 

Dari data tersebut dapat diartikan bahwa kesadaran body positivity akan mengalami perubahan sekitar 1,563 

untuk setiap unit perubahan yang terjadi pada penggunaan TikTok.  

Berdasarkan data yang diperoleh melalui survey, sebesar 74% responden menyatakan setuju bahwa 

TikTok dapat membantu untuk mulai menerapkan pikiran yang positif mengenai bentuk tubuh. Lalu, sebesar 

73% responden menyatakan setuju bahwa mereka juga telah mulai menerima bentuk tubuh apa adanya dan 

72% responden menyatakan setuju bahwa TikTok Clarissa Putri mampu membantu mereka untuk lebih 

percaya diri. 

Dalam hal ini, peneliti menyadari bahwa penelitian yang dilakukan masih jauh dari kata sempurna. 

Dilihat dari indikator-indikator penelitian yang mungkin masih perlu diperbaiki dan disempurnakan. Oleh 

karena itu peneliti ingin memberikan beberapa saran yang mungkin akan berguna untuk penelitian selanjutnya, 

yaitu: (1) agar mendapatkan pengaruh yang lebih besar, peneliti menyarankan agar dapat memasukkan variabel 

bebas lainnya yang mempengaruhi Body Positivity; (2) untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini masih dapat 

dikembangkan di lokasi lain dengan jumlah populasi dan sampel yang lebih besar dan luas. 
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